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ABSTRACT 

 

Counseling on Stunting Prevention Using Audio-Visual Media via WhatsApp is a crucial information tool because it 

contains elements of sound and images, which involve the senses of sight and hearing in the absorption process. The 

lack of knowledge among mothers of toddlers about stunting prevention is influenced by the lack of information 

obtained, including in the form of counseling, especially through Audio-Visual Media. This type of research is a 

descriptive survey method aimed at understanding the impact of stunting prevention counseling using audio-visual 

media via WhatsApp on the knowledge and attitudes of mothers of toddlers, with a sample size of 30 people. Data 

collection was carried out by distributing questionnaires before and after counseling using audio-visual media via 

WhatsApp. The results obtained from the data showed that the level of knowledge among mothers about stunting 

prevention before counseling was mostly in the poor category, with 12 people (40%). However, after counseling, the 

level of knowledge among mothers increased to a majority in the good category, with 25 people (83.3%), and none 

were in the poor category. The conclusion of this study is that there is an increase in the knowledge and attitudes of 

mothers about stunting prevention after counseling with audio-visual media via WhatsApp, which aligns with the 

objectives of the counseling. It is hoped that communication media such as WhatsApp will continue to be used to 

enhance knowledge, particularly about stunting prevention among mothers of toddlers. 
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ABSTRAK 

 

Penyuluhan Pencegahan Stunting dengan Menggunakan Media Audio Visual melalui WhatsApp adalah sarana 

informasi yang sangat penting karena mengandung unsur suara dan gambar, yang dalam proses penyerapannya 

melibatkan indera penglihatan dan pendengaran. Kurangnya pengetahuan ibu balita tentang pencegahan stunting 

dipengaruhi oleh kurangnya informasi yang diperoleh, termasuk dalam bentuk penyuluhan, terutama melalui Media 

Audio Visual. Jenis penelitian ini adalah metode survei deskriptif dengan tujuan untuk memahami dampak penyuluhan 

pencegahan stunting menggunakan media audio-visual melalui WhatsApp terhadap pengetahuan dan sikap ibu balita, 

dengan ukuran sampel sebanyak 30 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner sebelum dan 

setelah penyuluhan menggunakan media audio-visual melalui WhatsApp. Hasil yang diperoleh dari data menunjukkan 

bahwa tingkat pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting sebelum penyuluhan sebagian besar berada pada kategori 

kurang, yaitu sebanyak 12 orang (40%). Namun, setelah penyuluhan, tingkat pengetahuan ibu meningkat menjadi 

mayoritas pada kategori baik, yaitu sebanyak 25 orang (83,3%), dan tidak ada yang berada pada kategori kurang. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya peningkatan pengetahuan dan sikap ibu tentang pencegahan stunting 

setelah penyuluhan dengan media audio-visual melalui WhatsApp, yang sejalan dengan tujuan penyuluhan. Diharapkan 

agar media komunikasi seperti WhatsApp terus digunakan untuk meningkatkan pengetahuan, khususnya tentang 

pencegahan stunting di kalangan ibu balita. 

 

Kata Kunci: Pencegahan stunting; media audio-visual; WhatsApp; pengetahuan ibu; kesehatan balita 
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PENDAHULUAN  

  

Menurut Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas, 2018), prevalensi stunting pada anak 

balita di Indonesia mencapai 30,8%. Stunting 

adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita 

akibat kekurangan gizi kronis, yang berakibat 

anak lebih pendek dari anak seusianya dan 

memiliki keterlambatan perkembangan.1 Masalah 

stunting di Indonesia masih menjadi tantangan 

besar, terutama di daerah-daerah dengan akses 

informasi dan pelayanan kesehatan yang terbatas.2  

Penyuluhan kesehatan mengenai 

pencegahan stunting menjadi sangat penting 

untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 

ibu balita tentang pola asuh, nutrisi yang baik, dan 

pentingnya kebersihan. Salah satu metode yang 

efektif dalam penyuluhan adalah penggunaan 

media audio-visual karena dapat menyampaikan 

informasi dengan lebih menarik dan mudah 

dipahami.1 Media audio-visual menggabungkan 

unsur suara dan gambar yang dapat meningkatkan 

perhatian dan pemahaman audiens.3 

Dalam konteks ini, penggunaan platform 

komunikasi seperti WhatsApp menjadi sangat 

relevan. WhatsApp adalah aplikasi pesan instan 

yang banyak digunakan oleh masyarakat 

Indonesia, termasuk ibu-ibu balita. Penyuluhan 

kesehatan stunting melalui media audio-visual 

yang disampaikan via WhatsApp dapat 

menjangkau lebih banyak ibu balita dengan cara 

yang lebih mudah dan praktis.4 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dampak penyuluhan kesehatan stunting dengan 

menggunakan media audio-visual melalui 

WhatsApp terhadap pengetahuan dan sikap ibu 

balita. Dengan adanya penyuluhan ini, diharapkan 

terjadi peningkatan pengetahuan dan perubahan 

sikap ibu balita dalam pencegahan stunting, 

sehingga dapat mengurangi prevalensi stunting di 

Indonesia. Upaya ini sejalan dengan program 

pemerintah dalam meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat melalui edukasi dan 

intervensi yang berkelanjutan.5 

 

METODE 

 

Jenis penelitian yang dilakukan bersifat 

deskriptif dengan metode survei, yang bertujuan 

untuk mengetahui gambaran penyuluhan 

kesehatan stunting dengan menggunakan media 

audio-visual melalui WhatsApp terhadap 

pengetahuan dan sikap ibu balita. Penelitian ini 

dilakukan di Kelurahan Borongloe, Kec. 

Bontomarannu dari bulan Januari sampai dengan 

bulan April tahun 2024. 

Populasi adalah keseluruhan objek 

penelitian atau seluruh subjek yang akan diteliti 

(Notoatmodjo, 2010). Populasi dalam penelitian 

ini adalah ibu balita yang berjumlah 30 orang. 

Sampel penelitian ini adalah seluruh ibu balita 

yang berjumlah 30 orang. 

Jenis data yang diambil adalah data 

sekunder dan data primer. Data sekunder adalah 

data yang diambil dari pihak kelurahan mengenai 

identitas ibu balita. Data primer adalah data yang 

diperoleh secara langsung melalui pengisian 

kuesioner yang dilakukan sebelum dan sesudah 

penyuluhan menggunakan media audio-visual 

melalui WhatsApp. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner untuk 

mengetahui pengetahuan dan sikap ibu tentang 

pencegahan stunting, yang dilakukan pada bulan 

Maret. Pengolahan data dilakukan dengan 

mengumpulkan lembar kuesioner yang telah 

diperoleh. Secara garis besar, pengolahan data 

meliputi 3 langkah, yaitu editing, coding, dan 

tabulasi data. 

Analisa data dilakukan secara manual 

untuk memperoleh informasi tentang gambaran 

pengetahuan dan sikap ibu balita sebelum dan 

sesudah penyuluhan dengan menggunakan media 

audio-visual melalui WhatsApp. Data yang 

dikumpulkan disajikan dalam tabel distribusi 

frekuensi. 

 

HASIL 

 

Tabel 1: Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

di Kelurahan Borongloe 

 

Usia (tahun) Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 

< 25 3 10% 

25-35 18 60% 

> 35 9 30% 

Total 30 100% 

 

Tabel 1 mayoritas responden berada dalam 

rentang usia 25-35 tahun (60%). Usia ini 

merupakan usia produktif dan biasanya memiliki 

anak balita, sehingga menjadi target yang tepat 

untuk penyuluhan tentang pencegahan stunting. 

 

Tabel 2: Distribusi Responden Berdasarkan 

Tingkat Pendidikan di Kelurahan Borongloe 
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Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 

SD 3 10% 

SMP 6 20% 

SMA 15 50% 

Perguruan 

Tinggi 

6 20% 

Total 30 100% 

 

Tabel 2 sebagian besar responden 

memiliki pendidikan terakhir SMA (50%). 

Tingkat pendidikan ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar ibu balita memiliki 

kemampuan dasar untuk memahami 

informasi kesehatan yang diberikan melalui 

media audio-visual. 
 

Tabel 3: Distribusi Responden Berdasarkan 

Pekerjaan di Kelurahan Borongloe 

 
Pekerjaan Jumlah 

Responden 

Persentase(%) 

Ibu Rumah 

Tangga 

21 70% 

Pekerja 

Kantoran 

3 10% 

Wirausaha 6 20% 

Total 30 100% 

 

Tabel 3 sebagian besar responden adalah ibu 

rumah tangga (70%), yang memiliki lebih 

banyak waktu untuk mengikuti penyuluhan 

dan mengaplikasikan pengetahuan yang 

diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. 
 

Tabel 4: Distribusi Pengetahuan Responden 

Sebelum dan Sesudah Penyuluhan di Kelurahan 

Borongloe 

 
Tingkat 

Pengeta

huan 

Pre 

Penyul

uhan 

(n) 

Post 

Penyulu

han (%) 

Post 

Penyulu

han(n) 

Post 

Penyul

uhan(

%) 

Rendah 18 60% 1 3.3% 

Sedang 9 30% 5 16.7% 

Tinggi 3 10% 24 80% 

Total 30 100% 30 100% 

 

Sebelum penyuluhan, mayoritas responden 

memiliki tingkat pengetahuan yang rendah (60%). 

Setelah penyuluhan, terjadi peningkatan 

signifikan, di mana 80% responden berada pada 

tingkat pengetahuan yang tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa penyuluhan melalui media 

audio-visual efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan ibu balita tentang pencegahan 

stunting. 

 

Tabel 5: Distribusi Sikap Responden Sebelum dan 

Sesudah Penyuluhan 

 
Sikap Pre 

Penyuluh

an (n) 

Post 

Penyuluha

n (%) 

Post 

Penyulu

han (n) 

Post 

Penyulu

han (%) 

Negatif 20 66.7% 2 6.7% 

Netral 7 23.3% 6 20% 

Positif 3 10% 22 73.3% 

Total 30 100% 30 100% 

 

Tabel 5 sebelum penyuluhan, mayoritas 

responden memiliki sikap negatif terhadap 

pencegahan stunting (66.7%). Setelah 

penyuluhan, sikap positif meningkat menjadi 

73.3%. Ini menunjukkan bahwa penyuluhan tidak 

hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 

mempengaruhi sikap ibu balita menjadi lebih 

positif terhadap pencegahan stunting. 

 

PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, fokus utama adalah 

untuk mengevaluasi efektivitas penyuluhan 

kesehatan stunting menggunakan media audio-

visual melalui WhatsApp. Hasil dari analisis data 

menunjukkan bahwa sebelum penyuluhan, 

mayoritas ibu balita memiliki tingkat pengetahuan 

yang rendah tentang pencegahan stunting. 

Namun, setelah mengikuti penyuluhan, terjadi 

peningkatan yang signifikan dalam tingkat 

pengetahuan mereka.6 Hal ini menunjukkan 

bahwa penyuluhan menggunakan media audio-

visual melalui WhatsApp mampu menyampaikan 

informasi dengan efektif dan meningkatkan 

pemahaman ibu balita tentang pencegahan 

stunting.7 Selain itu, penyuluhan juga 

mempengaruhi perubahan sikap ibu balita 

terhadap pencegahan stunting. Sebelum 

penyuluhan, mayoritas ibu balita memiliki sikap 

negatif atau netral. Namun, setelah mengikuti 

penyuluhan, terjadi peningkatan yang signifikan 

dalam sikap positif mereka.8 Hal ini menunjukkan 

bahwa penyuluhan tidak hanya memberikan 

informasi, tetapi juga mempengaruhi perubahan 

perilaku dan sikap yang lebih positif terhadap 

pencegahan stunting. Relevansi media audio-

visual melalui WhatsApp juga terbukti dalam 

penelitian ini.9 Mayoritas responden menyatakan 

bahwa media ini membantu mereka dalam 

memahami materi penyuluhan dengan lebih baik. 

Format penyuluhan yang praktis dan mudah 

diakses juga menjadi faktor penting dalam 
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kesuksesan penyuluhan ini. Dengan demikian, 

temuan dari penelitian ini menegaskan bahwa 

penyuluhan kesehatan stunting menggunakan 

media audio-visual melalui WhatsApp adalah 

strategi yang efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan sikap ibu balita. Upaya seperti 

ini diharapkan dapat terus ditingkatkan dan 

dikembangkan untuk memberikan dampak yang 

lebih besar dalam pencegahan stunting, 

khususnya di kalangan ibu balita.10 

 

KESIMPULAN 

 

Penyuluhan kesehatan stunting dengan 

menggunakan media audio visual melalui 

WhatsApp menunjukkan bahwa penggunaan 

media audio visual melalui WhatsApp efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu 

balita terkait pencegahan stunting. Sebelum 

penyuluhan, mayoritas ibu balita memiliki 

pengetahuan yang terbatas tentang pencegahan 

stunting. Namun, setelah mengikuti penyuluhan, 

terjadi peningkatan yang signifikan dalam 

pengetahuan dan sikap mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode penyuluhan 

menggunakan media audio visual melalui 

WhatsApp adalah strategi yang efektif dalam 

menyampaikan informasi kesehatan kepada 

masyarakat, terutama dalam konteks pencegahan 

stunting. Dengan demikian, penyuluhan ini 

memberikan kontribusi positif dalam upaya 

pencegahan stunting di kalangan ibu balita, sesuai 

dengan tujuan dari penyuluhan tersebut. 
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